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Preparation and Characterization of Submicro Particles Carrier Exudate of

Fruit Mountain Papaya (Carica pubescens Lenne & K. Koch) with Variation of

CaCl2 Concentration by Using Ionic Gelation Method

Nengah Ridwan
08061281621046

ABSTRACT

Research has been carried out on the preparation and submicro characterization of

particles carrying the sap of mountain papaya (Carica pubescens Lenne & K. Koch)

with various concentrations of CaCl2 using the ionic gelation method. This study aims

to determine the effect of variations in the concentration of CaCl2 on the sub-micro

particle formula. Exudate of mountain papaya fruit contains several secondary

metabolite compounds, namely flavonoids, alkaloids, steroids, and saponins. It is known

that the level of flavonoids in the exudate of the mountain papaya fruit is 21.8363 mg / g.

Preparation of submikro done by coating exudate particles with a polymer chitosan and

sodium alginate and CaCl2 as crosslinker, varying concentrations of CaCl2 at 20, 40 and

100 mL. The three sub-micro particle formulas produced percent values encapsulation

efficiency (EE) of 92.57%, 91.46%, and 91.19%, respectively. The results of

sub-micro-particle characterization for diameter, PDI, and zeta potential using a particle

size analyzer (PSA) at the best formulas were 296.2 nm, 0.494, and +37.4 mV,

respectively. The results of the stability test on submicro particle preparations by

heating cooling cycle showed no organoleptic changes and significant pH changes from

cycle 1 to cycle 6.

Keyword : Mountain Papaya (Carica pubescens Lenne & K. Koch), submicro
particle, variation CaCl2, ionic gelation, exudate of papaya
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Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Pembawa Getah Buah Pepaya

Gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) Dengan Variasi Konsentrasi CaCl2
Menggunakan Metode Gelasi Ionik

Nengah Ridwan

08061281621046

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang preparasi dan karakterisasi submikro partikel

pembawa getah buah pepaya gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) dengan

variasi konsentrasi CaCl2 menggunakan metode gelasi ionik. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CaCl2 terhadap formula submikro

partikel. Getah buah pepaya gunung mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder

yaitu flavonoid, alkaloid, steroid, serta saponin. Diketahui kadar flavonoid pada getah

buah pepaya gunung sebesar 21,8363 mg/g. Pembuatan sediaan submikro partikel

dilakukan dengan penyalutan getah dengan polimer kitosan dan natrium alginat serta

CaCl2 sebagai crosslinker, dengan variasi konsentrasi CaCl2 sebesar 20, 40, dan 100 μL.

Ketiga formula submikro partikel menghasilkan nilai persen encapsulation efficiency

(EE) masing-masing sebesar 92,57%, 91,46%, dan 91,19%. Hasil karakterisasi

submikro partikel untuk diameter, PDI, dan zeta potensial menggunakan alat particle

size analyzer (PSA) pada formula terbaik masing-masing sebesar 296,2 nm, 0,494, dan

+37,4 mV. Hasil uji stabilitas pada sediaan submikro partikel secara heating cooling

cycle menunjukkan tidak adanya perubahan organoleptik serta perubahan pH yang

signifikan dari siklus ke-1 hingga siklus ke-6.

Kata Kunci : Pepaya Gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch), Submikro
Partikel, Variasi CaCl2, Gelasi Ionik, Getah Buah Pepaya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan pepaya di Indonesia sangat populer mulai dari sebagai bahan konsumsi

hingga sebagai bahan obat tradisional. Jenis pepaya yang banyak dibudidayakan di

Indonesia diantaranya adalah pepaya Jingga, pepaya Semangka Paris, pepaya Dampit,

pepaya Cibinong, pepaya Mini (Hawai), pepaya Solo atau pepaya Sun Rise, pepaya

California dan pepaya Gunung (Karika) (Puslithort, 2009). Pepaya gunung (Carica

pubescens Lenne & K. Koch) merupakan tanaman lokal di dataran tinggi Dieng.

Penduduk setempat menyebutnya dengan sebutan karika. Bagian tanaman pepaya

gunung yang paling banyak dimanfaatkan adalah buahnya.

Kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak metanol buah pepaya gunung

(Carica pubescens) adalah flavonoid, polifenol, tanin dan triterpenoid (Eko, 2015).

Semua senyawa metabolit yang terkandung dalam pepaya gunung dapat berfungsi

sebagai antibakteri. Selain senyawa-senyawa metabolit sekunder tersebut pepaya juga

mengandung enzim-enzim yang juga berperan sebagai antibakteri yaitu papain,

kemopapain, dan lisozim dengan konsentrasi yang terkandung dalam buahnya secara

beurutan adalah 10%, 45%, dan 20% ( Koswara, 2010).

Menurut Seenivasan et al. (2010) papain yang terkandung dalam getah pepaya

(Carica papaya) mempunyai aktivitas antibakteri yang telah diujikan terhadap beberapa

bakteri dan fungi dalam media Mueller Hinton Agar (MHA). Selain itu, getah pepaya

(Carica papaya) yang diekstraksi menggunakan petroleum eter dan metanol juga

menunjukkan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri seperti E. coli, S.

aureus, dan P. aeruginosa (Ashok et al., 2011). Getah pepaya gunung (Carica
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Pubescens) mempunyai kekentalan serta sifat lengket yang cenderung lebih rendah

dibandingkan dengan getah buah pepaya biasa (Carica papaya), hal ini dikarenakan

kandungan latex dalam getah pepaya gunung lebih sedikit.

Minimum Inhibitor Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal Concentration

MBC dari ekstrak biji dan daun pepaya (Carica papaya) adalah 25-100 mg/ml yang

telah diuji terhadap bakteri S. aureus, Pseudomonas aeruginosa, E. coli, dan S. thypi

(Peter et al., 2014), sedangkan MIC dan MBC dari ekstrak daun pepaya (Carica papaya)

yang dibuat sediaan nano partikel dengan polimer perak (Ag) adalah >25 μg/ml yang

diuji terhadap bakteri M. luteus, S. aureus, B. subtilis, E. coli, P. putida, dan K.

pneumoniae (Banala et al., 2015). Konsentrasi ekstrak saat dibuat nano partikel kecil

namun daya antibakteri yang dihasilkan lebih besar dibandingkan hanya dengan ekstrak

biasa, hal ini menunjukkan bahwa obat yang dibuat dalam bentuk nano partikel lebih

stabil hingga ke target yang dituju.

Upaya yang telah dilakukan untuk mengekstraksi senyawa yang bermanfaat dari

getah buah pepaya gunung dapat dimanfaatkan untuk pengolahan makanan, tetapi getah

yang diperoleh memiliki stabilitas yang kurang baik. Getah dengan mudah dapat

berkontak dengan uap air di udara atau dengan cahaya. Dengan teknologi partikel

menggunakan polimer sebagai pelapis dapat menstabilkan getah buah pepaya gunung.

Kestabilan ini diperoleh dengan membuat getah dari pepaya gunung menjadi submikro

partikel dengan menggunakan metode gelasi ionik. Adapun polimer yang digunakan

dalam pembuatan gelasi ionik getah buah pepaya gunung adalah kitosan dan alginat.

Kitosan dapat bereaksi dengan getah dan akan membentuk ikatan kompleks kemudian

alginat akan melapisi ikatan kompleks ini, alginat akan bereaksi dengan CaCl2 secara

crosslink, getah yang telah diselubungi oleh kitosan dan alginat akan terlindungi dari

kontaminan sehingga getah akan stabil hingga ke target yang dituju (Sandi et al, 2018).
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Menurut Raditya Iswandana dkk (2013), metode gelasi ionik melibatkan proses

sambung silang (crosslink) antara polielektrolit dengan adanya pasangan ion

multivalennya. Pembentukan ikatan sambung silang ini akan meningkatkan kekuatan

mekanis dari partikel yang terbentuk. Penambahan senyawa yang mempunyai kation

multivalen seperti CaCl2 (kalsium klorida) dapat meningkatkan viskositas larutan alginat

sehingga meningkatkan kemampuan alginat membentuk matriks (Purwatiningsih dkk,

2010). Konsentrasi CaCl2 pada saat pembuatan submikro partikel berpengaruh terhadap

partikel yang terbentuk. Penggunaan CaCl2 dengan konsentrasi tinggi menyebabkan

banyaknya ikatan antara Ca2+ dengan anion alginat dimana akan terbentuk padatan yang

terlarut menjadi terlalu banyak sehingga membuat ukuran partikel padatan semakin

besar (Khakim, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai preparasi dan

karakterisasi submikro partikel kitosan-alginat dengan pembawa getah buah pepaya

gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) yang mencakup pengamatan morfologi,

keseragaman ukuran, diameter, nilai zeta potensial, dan nilai persen efisien enkapsulasi

(% EE). Pengamatan morfologi dilakukan untuk mengamati bentuk partikel yang

dihasilkan. Karakterisasi diameter dan keseragaman ukuran dilakukan untuk dapat

mengetahui nilai PDI (poly dispersity index) yang dihasilkan. Kestabilan dari partikel

yang dihasilkan dapat diketahui dengan penentuan nilai zeta potensial. Keberhasilan

dari proses enkapsulasi partikel dapat diketahui dengan perhitungan nilai % EE.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka diperoleh beberapa

rumusan masalah yaitu sebagai berikut:
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1. Berapa konsentrasi kalsium klorida (CaCl2) terbaik yang dibutuhkan untuk

memperoleh formula terbaik pada partikel kitosan-alginat pembawa getah buah pepaya

gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) dengan metode gelasi ionik?

2. Berapa nilai % EE, PDI, dan zeta potensial dari partikel formula terbaik

kitosan-alginat pembawa getah buah pepaya gunumg (Carica pubescens Lenne & K.

Koch) yang dihasilkan dengan metode gelasi ionik?

3. Bagaimana stabilitas formula terbaik dari partikel kitosan-alginat pembawa getah

buah pepaya gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) yang dihasilkan dengan

metode gelasi ionik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsentrasi kalsium klorida (CaCl2) terbaik yang dibutuhkan untuk

memperoleh formula terbaik pada partikel kitosan-alginat pembawa getah buah pepaya

gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) yang dihasilkan dengan metode gelasi

ionik.

2. Mengetahui nilai %EE, PDI, dan zeta potensial dari partikel formula terbaik

kitosan-alginat pembawa getah buah pepaya gunung (Carica pubescens Lenne & K.

Koch) yang dihasilkan dengan metode gelasi ionik.

3. Mengetahui stabilitas formula terbaik dari partikel kitosan-alginat pembawa getah

buah pepaya gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch) yang dihasilkan dengan

metode gelasi ionik

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu mengetahui konsentrasi kalsium klorida terbaik

dalam pembuatan sediaan submikro partikel pembawa getah pepaya gunung (Carica
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pubescens Lenne & K. Koch) yang dihasilkan dalam metode gelasi ionik, mengetahui

nilai persen enkapsulasi, zeta potensial, PDI, ukuran partikel, dan morfologi partikel

yang dapat digunakan dalam karakterisasi sediaan submikro partikel pembawa getah

pepaya gunung (Carica pubescens Lenne & K. Koch), dan penelitian ini juga dapat

dijadikan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya dan mampu

mengembangkan serta memperluas pemahamam mengenai preparasi dan karakterisasi

submikro partikel pembawa getah buah pepaya gunung (Carica pubescens Lenne & K.

Koch) dengan variasi konsentrasi CaCl2 menggunakan metode gelasi ionik.
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